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ABSTRAK 

Mam’luah, Laili Farikha. 2023. Model Pendidikan Keluarga Dalam Menanamkan 

Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Pada Anak Usia Dini Di Kelurahan 

Tunggulwulung Kota Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: 

Dr. Kukuh Santoso, M.Pd.I pembimbing 2: Arief Ardiansyah, M.Pd. 
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Pendidikan akhlakul karimah merupakan bagian terpenting dalam 

kehidupan manusia, karena di dalamnya mengkaji serta membahas mengenai 

tingkah laku sehari-hari. Sikap akhlakul karimah tidak muncul secara tiba-tiba 

tanpa adanya proses pendidikan, oleh karena itu menanamkan nilai-nilai akhlakul 

karimah sebaiknya dimulai sejak usia dini. Dalam hal ini peran orang tua sangat 

dibutuhkan anak, karena tugas orang tua tidak hanya mengasuh dan merawat saja 

melainkan juga mendidik. Namun, kehidupan modern seringkali penuh dengan 

aktivitas serta tanggung jawab yang dapat membatasi waktu bersama anak. 

Tuntutan pekerjaan yang tinggi dan tekanan untuk mecapai kehidupan yang 

sukses menjadi penyebab minimnya interaksi dengan anak. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Bagaimana model pendidikan keluarga 

dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada anak usia dini di Kelurahan 

Tunggul Wulung Rt 06 Rw 02 Malang, (2) Apa saja masalah atau kesulitan yang 

dihadapi keluarga dalam menerapkan model pendidikan dalam menanamkan nilai-

nilai akhlakul karimah pada anak usia dini di Kelurahan Tunggul Wulung Rt 06 

Rw 02 Malang, dan (3) Bagaimana hasil pendidikan keluarga dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlakul karimah pada anak usia dini di Kelurahan Tunggul Wulung Rt 

06 Rw 02 Malang.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat ditarik 

keismpulan bahwa model pendidikan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlakul karimah pada anak usia dini di Kelurahan Tunggul Wulung Rt 06 Rw 02 

Malang adalah sebagai berikut: (1) Model yang digunakan keluarga adalah model 

pembiasaan, nasihat, suri teladan (contoh yang baik), targhib dan tarhib (janji dan 

hukuman). Yang mana model pendidikan keluarga sangat bervariasi tergantung 

dengan kepribadian anak, (2) Masalah atau kesulitan yang dihadapi keluarga 

dalam menerapkan model pendidikan akhlak yakni adanya pengaruh dari faktor 

lingkungan tempat tinggal, keluarga, serta media sosial, (3) Hasil pendidikan 

keluarga dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah yaitu menguatnya 

kedisiplinan, berbakti kepada orang tua (birrul walidain), meningkatnya 

kepedulian sosial, serta semakin menguatnya akhlakul karimah anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah proses belajar dan mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai seseorang melalui berbagai metode dan sumber seperti 

pendidikan formal dan pengalaman hidup. Tri pusat pendidikan adalah suatu 

konsep pendidikan yang dimotori oleh Ki Hadjar Dewantara yang membagi 3 

pusat lingkungan pendidikan yaitu, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 

dan lingkungan masyarakat yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pendidikan.  

Pendidikan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

(UUSPN) pasal 1 ayat (1) tahun 2022, adalah usaha sadar dan terencana untuk 

memfasilitasi dan mewujudkan pembelajaran dan suasana belajar agar pelajar 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan Islam dapat 

diartikan sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh mereka yang bertanggung 

jawab untuk melatih, membimbing, mengembangkan dan mengarahkan 

potensi yang dimiliki anak sehingga mereka dapat bertindak sesuai dengan 

hakikat peristiwa. Jadi, dalam pengertian ini pendidikan Islam tidak dibatasi 

oleh  institusi (kelembagaan) atau bidang pendidikan tertentu (Sisdiknas, 

2022). 

Orang tua adalah pendidik pertama bagi anaknya terutama ibu, 

sebagaimana maqalah yang sering terdengar ibu adalah madrasah pertama 
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bagi anaknya, karena anak mulai menerima pendidikan teutama dari orang tua. 

Anak adalah amanah Allah SWT, maka kita sebagai orang tua memberikan 

tanggung jawab penuh bagi anak. Anak tidak hanya memerlukan rasa kasih 

dan sayang, namun juga pendidikan yang layak dari orang tua. Di sini terlihat 

jelas bahwa orang tua memegang peranan penting dan berpengaruh besar 

terhadap pendidikan anak-anaknya.  

Dalam pandangan islam sendiri, seorang anak dilahirkan dengan fitrah 

Allah SWT yang membutuhkan bimbingan dan arahan, sebagaimana sabda 

Nabi Muhammad SAW dalam kitab Hadis Shohih Bukhori dan Muslim: 

عَلَى عَنْ أَبِ ىُرَيْ رةََ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قاَلَ قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ كُلُّ مَوْلُودٍ يوُلَدُ 
دَانوِِ أوَْ  سَانوِِ كَمَثَلِ الْبَهِيمَةِ تُ نْتَجُ الْبَهِيمَةَ ىَلْ تَ رَى فِيهَا جَدْعَاءَ الْفِطْرةَِ فأَبََ وَاهُ يُ هَوِّ راَنوِِ أوَْ يَُُجِّ يُ نَصِّ  

Artinya:” Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi SAW bersabda; 

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam), maka kedua orang 

tuanyalah yg menjadikannya Yahudi, Nashrani atau Majusi. Sebagaimana 

binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah 

kalian melihat ada cacat padanya?” (HR. Bukhari & Muslim).  

Dalam hadis tersebut terkandung pengertian bahwa ketika manusia lahir 

ke dunia, sudah dalam keadaan suci dan membawa fitrahnya di dalam dirinya. 

Tetapi semua itu tergantung pada orang tua yang menjadikan anak tersebut 

beragama Yahudi, Nasrani, Majusi, dan Islam. Oleh sebab itu, pendidikan 

agama sangat penting dalam lingkungan keluarga, terutama dalam kaitannya 

dengan tauhid dan pendidikan akhlak.  

Orang tua sebagai motivator anak harus memberikan dorongan dalam 

segala aktivitas anak, misalnya dengan memberikan perhatian, hadiah, dan 

penghargaan apabila anak berhasil dalam ujian. Motivasi dalam bentuk ini 

akan membuat anak lebih giat lagi dalam belajar. Peran orang tua dalam 
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meningkatkan motivasi belajar anak dapat diterapkan dengan mengajarkan 

kedisiplinan terhadap anak. Namun pada kenyataannya peran orang tua mulai 

melemah dikarenakan orang tua terlalu fokus kepada pekerjaan yang 

membebani mereka.  

Dewasa ini di tengah berbagai kesibukan dan pekerjaan, orang tua tidak 

selalu dapat memberikan perhatian dan bimbingan penuh kepada anak agar 

dapat  berakhlak mulia. Berdasarkan pra survey di Kelurahan Tunggulwulung 

Kota Malang, diketahui bahwa sebagian besar orang tua tidak memiliki waktu 

yang cukup untuk merawat dan mendidik anak sehingga pengasuhannya 

dilimpahkan kepada orang lain. Terlebih kedua orang tua yang memiliki 

tanggung jawab pekerjaan di mana mengharuskan mereka ke luar kota 

beberapa kali dalam seminggu, sehingga tidak bisa memantau perkembangan 

dan anak setiap hari.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di Kelurahan 

Tunggulwulung Kota Malang, diperoleh informasi bahwa minimnya 

komunikasi serta interaksi antara orang tua dan anak juga pengaruh dari 

lingkungan sekitar sangat mempengaruhi akhlak anak. Sehingga orang tua 

perlu menyisihkan sedikit waktu untuk mengevaluasi kondisi anak serta 

mengahbiskan waktu untuk bersama.  

Oleh karena itu, pendidikan keluarga sangat penting khususnya pendidikan 

akhlak bagi anak, keluarga juga harus berperan aktif dalam mendidik anak, 

tidak hanya mendidik tetapi juga sebagai teladan. Dengan demikian, peneliti 

menyimpulkan dari masalah tersebut utuk meneliti model pendidikan akhlak 
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di keluarga dengan judul ”Model  Pendidikan Keluarga Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Pada Anak Usia Dini di 

Kelurahan Tunggulwulung Kota Malang”. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian yang berjudul ”Model  Pendidikan 

Keluarga dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah pada Anak 

Usia Dini di Kelurahan Tunggulwulung Kota Malang” maka peneliti 

menemukan beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana model pendidikan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlakul karimah pada anak usia dini di Kelurahan Tunggulwulung  Kota 

Malang? 

2. Apa saja masalah atau kesulitan yang dihadapi keluarga dalam 

menerapkan model pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai akhlakul 

karimah pada anak usia dini di Kelurahan Tunggulwulung Kota Malang? 

3. Bagaimana hasil pendidikan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlakul karimah pada anak usia dini di Kelurahan Tunggulwulung Kota 

Malang?  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang berjudul  ”Model  Pendidikan Keluarga dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah pada Anak Usia Dini di 

Kelurahan Tunggul Wulung Kota Malang”, dapat peneliti rumuskan 

sebagai berikut : 



5 

 

1. Untuk mendeskripsikan model pendidikan keluarga dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlakul karimah di kelurahan Tunggul Wulung Rt 06 Rw 02 

Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan masalah atau kesulitan yang dihadapi keluarga 

dalam menerapkan model pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai 

akhlakul karimah di kelurahan Tunggul Wulung Rt 06 Rw 02 Malang. 

3. Untuk mengetahui hasil pendidikan keluarga dalam menanamkan nilai-

nilai akhlakul karimah di kelurahan Tunggul Wulung Rt 06 Rw 02 

Malang. 

D. Kegunaan Penelitian  

Pada hasil penelitian yang didapat diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pihak-pihak yang memiliki kepentingan, yaitu: 

a. Teoretis 

a. Sebagai informasi bagi orang tua mengenai macam-macam model 

pendidikan keluarga dalam menanamkan  nilai-nilai akhlakul karimah 

anak usia dini.  

b. Untuk memperdalam pengetahuan mengenai model pendidikan di 

lingkungan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai akhlak agar dapat 

membentuk kepribadian muslim yang berakhlakul karimah.  

b. Praktis 

a. Bagi pembaca sebagai salah satu pedoman dalam menerapkan pola 

pendidikan di lingkungan keluarga untuk menanamkan nilai-nilai 
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akhlak yang mana dapat membentuk akhlakul karimah sekaligus 

kepribadian muslim pada anak.  

b. Bagi orang tua sebagai sarana referensi dan rujukan untuk mendidik 

anak-anaknya dalam berakhlakul karimah di lingkungan keluarga.  

c. Karya ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.  

 

E. Definisi Operasional  

Definisi operasional dalam penelitian untuk memahami pembatasan-

pembatasan yang diuraikan dalam penelitian ini, sehingga kalimatnya mudah 

dipahami,diantaranya :  

1. Model 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir, yang disajikan secara khusus untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan pengajar dalam melaksanakan aktivitas belajar 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Jadi model adalah suatu cara 

atau metode yang dilakukan orang tua dalam mendidik anak, agar anak 

tersebut dapat menjadi pribadi yang baik dalam keluarga dan masyarakat.  

2. Pendidikan Keluarga 

Pendidikan adalah usaha bersama antara orang dewasa dan anak untuk 

membimbing perkembangan jasmani dan rohaninya menuju kedewasaan. 

Konsep keluarga mengacu pada orang-orang yang memiliki hubungan darah, 

pernikahan, atau seseorang yang melakukan pernikahan dengan sah dimata 
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hukum dan agama antara laki-laki dan perempuan untuk membentuk sebuah 

keluarga.  

Adapun kriteria pendidikan keluarga sangat beragam, namun ada beberapa 

kriteria umum yang dianggap penting dalam pendidikan keluarga seperti etika, 

pendidikan karakter, agama atau spiritualistas, akademik, pengembangan 

minat bakat, keteladanan, serta komunikasi. Akan tetapi, setiap keluarga dapat 

memiliki kriteria tambahan yang spesifik sesuai dengan kebutuhan.  

3. Akhlakul Karimah  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan sebagai budi 

pekerti atau kelakuan. Akhlakul karimah adalah perbuatan terpuji, yang juga 

dapat disebut sebagai akhlak fadhilah atau akhlak yang utama, yang 

merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah SWT. Nilai 

akhlak erat kaitannya dengan nilai moral, karena juga membahas tentang tata 

krama atau etika yang berlaku dalam masyarakat. Nilai moral ini biasanya 

diidentifikasikan menjadi dua jenis, nilai moral yang buruk dan baik. Adapun 

contoh akhlakul karimah yakni selalu berkata baik, suka tolong menolong, dan 

berbakti kepada kedua orang tua. Jadi akhlakul karimah adalah adab atau kode 

etik yang harus dipatuhi oleh setiap anggota keluarga dan masyarakat.  

4. Anak Usia Dini  

Anak usia dini secara umum mengacu pada anak-anak di bawah usia 6 

tahun. Pemerintah telah mendefinisikan anak usia dini sebagai anak usia 0-6 

tahun melalui UU Sisdiknas. Oleh karena itu, termasuk dalam kategori anak 

usia dini sejak dalam kandungan ibu hingga usia 6 tahun. Beberapa ahli 
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menyebut masa ini sebagai golden age, karena pada masa itu sangat 

menentukan akan menjadi seperti apa saat dewasa secara  fisik, mental, dan 

intelektual.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di 

atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model yang digunakan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul 

karimah pada anak usia dini, di Kelurahan Tunggul Wulung Rt 06 Rw 02 

Malang yaitu model pembiasaan, model nasihat, model suri teladan 

(contoh yang baik), dan model targhib dan tarhib (janji dan ancaman)  

2. Kesulitan yang dihadapi keluarga dalam menerapkan model pendidikan 

untuk menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah yakni, adanya pengaruh 

dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal berkaitan dengan sifat 

anak, kesibukan orang tua, serta kurangnya kesadaran orang tua tentang 

mendidik anak. Sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan di sekitar 

anak yang dapat memengaruhi sikap dan pemahamannya.  

3. Hasil pendidikan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul 

karimah pada anak yaitu menguatnya kedisiplinan, berbakti kepada orang 

tua (birrul walidain), meningkatnya rasa kepedulian sosial serta semakin 

menguatnya akhlakul karimah yang tertanam pada diri anak. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kelurahan Tunggul 

Wulung Rt 06 Rw 02 Malang, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi para orang tua agar lebih memerhatikan pendidikan akhlak anak, 

karena pembentukan karakter serta landasan beretika sangat dipengaruhi 

oleh peran orang tua. Jika orang tua lebih memerhatikan nilai-nilai moral 

dan mampu menanamkannya pada diri anak, maka akan menghasilkan 

perilaku yang berakhlakul karimah . 

2. Bagi anak-anak hendaknya selalu patuh, berbakti, dan menghormati 

kepada orang tua karena mereka selalu memberi kasih sayang serta 

merawat kita sejak lahir hingga tumbuh dewasa.  

3. Bagi peneliti lain diharapkan mampu memberikan kontribusi pada hasil 

penelitian selanjutnya, sehingga dapat mengkaji fokus penelitian yang 

berbeda namun tetap berkaitan dengan model pendidikan keluarga dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada anak usia dini.    
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